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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi yang dipergunakan mengacu pada SKB antara Menteri 

Agama serta Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, masing-masing No. 158 

Tahun 1987 dan No. 0543b/U/1987 dengan beberapa adaptasi.  

 

1. Konsonan 

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf Latin adalah sebagai berikut : 

Aksara Arab Aksara Latin 

Simbol Nama (Bunyi) Simbol Nama (Bunyi) 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa Ṡ Es dengan titik di atas ث

 Ja J Je ج

 Ha Ḥ Ha dengan titik di bawah ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż Zet dengan titik di atas ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Sad Ṣ Es dengan titik di bawah ص

 Dad ḍ De dengan titik di bawah ض

 Ta Ṭ Te dengan titik di bawah ط

 Za ẓ Zet dengan titik di bawah ظ

 Ain ‘ Apostrof terbalik‘ ع

 Ga G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 Ham H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‘). 

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti halnya vokal bahasa Indonesia, terdiri atas 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, maka transliterasinya 

adalah sebagai berikut : 

Aksara Arab Aksara Latin 

Simbol Nama (Bunyi) Simbol Nama (Bunyi) 

 fathah A a ا َ

 kasrah I i ا َ

 dhammah U u ا َ

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf yang meliputi : 

Aksara Arab Aksara Latin 

Simbol Nama (Bunyi) Simbol Nama (Bunyi) 

 fathah dan ya ai a dan i يَ 

 kasrah dan waw au a dan u وَ 

 

Contoh : 

يفَْ   kaifa  bukan  kayfa :  ك 

 haula  bukan   hawla :  ه وْلَ 

 

3. Penulisan Alif Lam 

Artikel atau kata sandang yang dilambangkan dengan huruf ال (alif lam 

ma’arifah) ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh : 

مْسَ   al-syamsu (bukan asy-syamsu) :  ا لْش 

ل ة َ لزْ   al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : ا لزَّ
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ل ة َ  al-falsalah : ا لْف لْس 

دَ ا لْب َ لَ   : al-bilādu 

 

4. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, maka transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 

Aksara Arab Aksara Latin 

Harakat Huruf Nama (Bunyi) Simbol Nama (Bunyi) 

اَََ و  َ  fathahَdan alif, 

fathah dan waw 

Ā a dan garis di atas 

ي  َ  kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 

ي  َ  dhammah dan ya ū u dan garis di atas 

 

Garis datar di atas huruf a, i, u bisa juga diganti dengan garus lengkung seperti 

huruf v yang terbalik, sehingga menjadi â, î, û. Model ini sudah dibakukan dalam 

font semua sistem operasi. 

Contoh : 

اتَ   mâta : م 

م ى  ramâ : ر 

وْتَ   yamûtu : ي م 

 

5. Ta Marbûtah 

Transliterasi untuk ta marbûtah ada dua, yaitu ta marbûtah yang hidup 

atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dhammah, transliterasinya adalah (t). 

Sedangkan ta marbûtah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah (h). Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbûtah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbûtah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh : 

ا لْْ طْف الَ  ةَ  وْض   rauḍah al-aṭfâl : ر 
ل ة َ الْف اض  يْن ةَ  د   al-madânah al-fâḍilah : ا لْم 
ة َ كْم   al-hikmah : ا لْح 
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6. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid (  ََ ), maka dalam transliterasi ini dilambangkan 

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh : 

بَّن ا  rabbanâ : ر 

يْن ا  najjaânâ : ن ج 

قَ   al-ḥaqq : ا لْح 

جَ   al-ḥajj : ا لْح 

مَ   nu’ima : ن عِّ

وَ  د   aduwwun‘ : ع 

Jika huruf ى bertasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah ( ىَ   .maka ditransliterasikan seperti huruf maddah (â) ,(س 

Contoh : 

ل يَ   ali (bukan ‘aliyy atau ‘aly)‘ : ع 

يَ  س  ر   arabi (bukan ‘arabiyy atau ‘araby)‘ : ع 

 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku 

bagi huruf hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila huruf 

hamzah terletak di awal kata, maka tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab 

ia berupa alif. 

Contoh : 

وْنَ  ر   ta’murūna : ت امْ 

 ’al-nau : ا لْن وْءَ 

يْءَ   syai’un : ش 

رْتَ   umirtu : ا م 

 

 

 



ix 

 

8. Penulisan Kata Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 

Indonesia tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas, misalnya kata hadis, 

sunnah, khusus dan umum. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari 

satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. 

Dikecualikan dari pembakuan kata dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) adalah kata al-Qur’an. Dalam KBBI digunakan kata Alquran, 

namun dalam penulisan naskah ilmiah dipergunakan sesuai asal teks Arabnya 

yaitu al-Qur’an, dengan huruf a setelah apostrof tanpa tanda panjang, kecuali jika 

merupakan bagian dari teks Arab. 

Contoh : 

Fi al-Qur’an al-Karîm 

Al-Sunnah qabl al-tadwîn 

 

9. Lafz Aljalâlah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai muḍâf ilaih (frasa nominal) ditransliterasi 

tanpa huruf hamzah.  

Contoh : 

َالله يْن   dînullah   د 

 billâh   ب الله

Adapun ta marbûtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalâlah ditransliterasi dengan huruf (t).  

Contoh : 

ة َاللهَ  حْم   hum fî rahmatillâh ه مَْف يَْر 
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10. Huruf Kapital 

Walaupun dalam sistem alfabet Arab tidak mengenal huruf kapital, 

tetapi dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut diberlakukan ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan Pedoman Ejaan Bahasa Indonesia yang 

Disempurnakan. Huruf kapital antara lain digunakan untuk menuliskan huruf awal 

nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila 

nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut 

menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf 

awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ditulis 

dalam teks maupun dalam catatan rujukan. 

 

a. Transliterasi Inggris 

Transliterasi Inggris-Latin dalam penyusunan tesis adalah sebagai 

berikut : 

citizenship :  kewarganegaraan 

compassion :  keharuan atau perasaan haru 

courtesy :  sopan santun atau rasa hormat 

creator :  pencipta 

deradicalization :  deradikalisasi 

ego identity :  identitas diri 

fairness :  kejujuran atau keadilan 

finish :  selesai atau akhir 

fundamen :  mendasar atau otentitas 

moderation  :  sikap terbatas atau tidak berlebihan 

radical :  objektif, sistematis dan komprehensif 

radicalism  :  radikalisme 

radiks   :  akar 

religious  :  keagamaan 

respect for other :  menghormati 
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self control :  pengendalian diri 

soft approach  :  pendekatan lembut 

star   :  awal atau permulaan 

tekstual  :  satu arah 

tolerance  :  toleransi 

way of life  :  jalan hidup 

 

b. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah : 

swt., :  subhânahū wa ta’âlâ 

saw., :  sallallâhu ‘alaihi wa sallam 

Q.S :  Qur’an, Surah 

BNPT :  Badan Nasional Penanggulangan Terorisme 

Depdikbud :  Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 

KTSP :  Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

SMU :  Sekolah Menengah Umum 

MAN :  Madrasah Aliyah Negeri 

UU :  Undang-undang 

PAI :  Pendidikan Agama Islam 

Kemendagri :  Kementerian Dalam Negeri 

Kemenag :  Kementerian Agama 

Kemenpora :  Kementerian Pemuda dan Olahraga 

Kemenristek :  Kementerian Riset dan Teknologi 

Pemda :  Pemerintah Daerah 
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MOTTO 

 

ركُُمْ مَنْ تَ عَلَّمَ القُرْآنِ وَعَلَّمُهُ.  خَي ْ
“Sebaik-baiknya kamu adalah orang yang belajar dan mengajarkan al-Qur’an.” 

(HR.Bukhari).1 

 

 

 

 

                                                             
1 Abi Abdillah bin Muhammad bin Isma’il al-Bukhri, shahih al-Bukhari, (Baerut: Dar 

Ibnu Katsir, 2002), hlm. 66. 
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ABSTRAK 

Annisa Ainul Amalia. 2021. Studi Kitab Tafsir al-Tafsir al-Madrasi 

(Analisis Terhadap Metodologi Tafsir dan Isi Kitab al-Tafsir al-Madrasi). Skripsi 

Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah. 

Institut Agama Islam Negri (IAIN) Pekalongan. Misbakhudin, Lc, M.Ag. 

Kata Kunci: Studi Tafsir di Pesantren, Kitab Al-Tafsir Al-Madrasi. 

Ilmu tafsir al-Qur’an sebagai usaha untuk memahami dan menerangkan 

maksud-maksud ayat Nya telah melahirkan karya tafsir. Dinamika kegiatan 

penafsiran demikian berkembang seiring dengan tuntutan zaman. Ragam latar 

belakang individu dan kelompok manusia, turut pula memperkaya tafsir dan 

metode pendekatan dalam memahami al-Qur’an. Seiring berjalannya waktu ilmu 

tafsir al-Qur’an telah mempunyai beragam metode dan corak tafsir. Penelitian 

dalam skripsi ini membahas tentang analisis terhadap kitab al-Tafsir al-Madrasi 

karya H. Oemar Bakry yang dipelajari di Pondok Pesantren Modern Daaru Ulil 

Al-Baab akhirnya untuk mengetahui lebih lanjut tentang kitab tersebut penulis 

tertarik untuk meneliti lebih lanjut tentang metode dan corak tafsir dalam kitab al-

Tafsir al-Madrasi serta isi dari kitab al-Tafsir al-Madrasi. 

Penelitian ini membahas dua masalah. Pertama, bagaimana metode 

penyajian dan corak tafsir dalam kitab al-Tafsir al-Madrasi?. Kedua, bagaimana 

isi atau konten dalam kitab al-Tafsir al-Madrasi?. Untuk menjawab rumusan 

masalah tersebut penelitian ini menggunakan kajian kepustakaan (Library 

Research), maka dalam penelitian ini jalan yang ditempuh untuk memperoleh 

data-data yang diperlukan adalah dengan melakukan suatu riset kepustakaan yang 

secara sederhana data-data penelitian dihimpun melalui dua sumber yaitu dengan 

menggunakan karya H. Oemar Bakry khusunya kitab al-Tafsir al-Madrasi sebagai 

sumber primer dan karya-karya penulis lain sebagai penunjang. Penelitian ini 

bersifat deskriptif analisis yakni pencarian fakta dengan tepat lalu dianalisis 

dengan menguraikan data dan sumber yang telah ada kemudian disimpulkan 

penelitian ini menggunakan pendekatan ilmu tafsir agar memungkinkan dapat 

mengetahui metode dan corak tafsir yang digunakan. 

Dari pembahasan tersebut dapat disimpulkan, Pertama,  bahwa kitab al-

Tafsir al-Madrasi menggunakan metode Ijmali hal ini berdasarkan penafsiran 

beliau yang membahas ayat-ayat al-Qur’an secara ringkas dan global. Sedangkan 

corak dalam kitab tafsir al-Tafsir al-Madrasi ini bercorak lughowi karena tafsir 

ini lebih kepada penafsiran yang dilakukan dengan kecenderungan pendekatan 

melalui analisa kebahasaan, Kedua,  kitab ini termasuk ke dalam kelompok 

mufasir individu. Istilah mufasir individu digunakan untuk menunjukan bahwa 

suatu karya tafsir ditulis oleh satu orang. Kemudian bentuk penulisan tafsir al-

Tafsir al-Madrasi menggunakan bentuk penulisan non ilmiah yang di dalamnya 

tidak mensyaratkan menggunakan footnote, endnote dan catatan perut. 

Penafsirannya membahas kosa kata yang susah atau sulit dipahami dengan 

menjelaskan wazan-wazannya terlebih dahulu selanjutnya ditafsirkan secara 

global atau luas.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pesantren jika dilihat dari latar belakang historisnya, tumbuh dan 

berkembang dengan sendirinya dalam masyarakat dimana terdapat 

implikasi-implikasi politis dan kultural yang menggambarkan sikap 

ulama-ulama Islam sepanjang sejarah. Berdasarkan realitas tersebut maka 

perkembangan pesantren telah melaksanakan manajemen pendidikannya 

sendiri dengan baik, walaupun masih sangat sederhana.1 Begitu pula 

halnya tafsir al-Qur’an ia berkembang mengikuti irama perkembangan 

masa dan memenuhi kebutuhan seluruh umat manusia dalam suatu 

generasi menghasilkan tafsir al-Qur’an yang sesuai dengan kebutuhan dan 

keperluan generasi itu dengan tidak menyimpang sesuai ketentuan-

ketentuan agama itu sendiri.2 

Al-Qur’an diturunkan Allah kepada manusia untuk dijadikan 

pedoman atau petunjuk dalam setiap aspek kehidupan dan al-Qur’an 

merupakan kitab suci umat Islam yang selalu relevan sepanjang masa. 

Relevansi kitab suci ini terlihat pada petunjuk-petunjuk yang Allah 

berikan kepada umat Islam dalam kehidupan. Inilah sebabnya, memahami 

al-Qur’an dikalangan umat Islam selalu muncul dipermukaan, sesuai 

dengan kebutuhan dan tantangan yang mereka hadapi. Agar fungsi dari al-

                                                             
1 Zyaul Haqqi, “Pembelajaran Tafsir di Pesantren Ummul Ayman Samalanga”, Skripsi, 

(Banda Aceh: UIN Ar-Raniry Darusalam, 2017), hal 2. 
2 Ina Choriyati, “Kajian Tafsir Al-Qur’an di Pondok Pesantren Hidayatullah Surabaya 

(Study Kasus)”, Skripsi, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Surabaya, 1999) hal 3. 
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Qur’an dapat terwujud maka kita harus menemukan makna firman Allah 

Swt saat menafsirkan al-Qur’an. Upaya untuk menafsirkan ayat-ayat al-

Qur’an untuk mencari dan menemukan makna-makna yang terkandung di 

dalamnya.3  

Ilmu tafsir al-Qur’an sebagai usaha untuk memahami dan 

menerangkan maksud-maksud dari ayat Nya ini telah melahirkan karya 

tafsir. Dinamika kegiatan penafsiran demikian berkembang pesat seiring 

dengan tuntutan zaman. Ragam latar belakang individu dan kelompok 

manusia, turut pula memperkaya tafsir dan metode pendekatan dalam 

memahami al-Qur’an. Seiring berjalannya waktu ilmu tafsir al-Qur’an 

telah mempunyai beragam metode dan corak tafsir.4  

Metode-metode tafsir tersebut  terbagi atas. Pertama, Metode 

tahlili adalah menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an dengan menjelaskan segala 

aspek yang terkandung di dalam ayat-ayat yang ditafsirkan itu serta 

menerangkan makna yang tercakup di dalamnya sesuai dengan keahlian 

dan kecenderungan mufasir yang menafsirkan ayat-ayat, surat demi surat 

sesuai dengan urutan di dalam mushaf. Kedua, Metode Ijmali (global) 

adalah metode yang menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an secara ringkas dan 

jelas tapi mencakup dengan bahasa yang populer, mudah dimengerti, dan 

enak dibaca. Ketiga, Metode Komparatif (Muqorin) adalah metode 

perbandingan yang membandingkan teks (nash) ayat-ayat al-Qur’an yang 

                                                             
3 Hujair A. H. Sanaky, “Metode Tafsir (Perkembangan Metode Tafsir Mengikuti Warna 

atau Corak Mufassirin)”, al-Mawarid Edisi XVIII, Tahun 2008, hal 263-264. 
4 Wahyudin, “Corak dan Metode Tafsir Bint al-Shati’ Studi atas al-Tafsir al-Bayaniy li al-

Qur’an al-Karim”, Episteme, Vol. 9, No. 1, Juni 2014, hal 118. 
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memiliki persamaan atau kemiripan redaksi yang berbeda bagi satu kasus 

yang sama. Keempat, Metode Tematik (Maudhu’i) adalah metode yang 

membahas ayat-ayat al-Qur’an sesuai dengan tema atau judul yang telah di 

tetapkan (pertema). Semua ayat yang berkaitan di himpun, kemudian di 

kaji secara mendalam dan tuntas dari berbagai aspek yang terkait 

dengannya, seperti asbab al-nuzul (latar belakang ayat), kosakata dan 

sebagainya.5 Sedangkan tafsir al-Qur’an juga mempunyai corak-corak 

tafsir yaitu corak lughowi, corak filsafat, corak fiqh atau hukum, corak 

tasawuf dan ilmiah.6 

Kitab al-Tafsir al-Madrasi merupakan karya dari H. Oemar Bakry 

seorang muffasir yang disebut federspiel sebagai salah seorang yang telah 

melakukan upaya memahami al-Qur’an. Kitab tafsir al-Tafsir al-Madrasi 

merupakan tafsir yang sederhana karena tafsir tersebut hanya terdiri dari 

dua jilid. Dalam tafsirnya itu berisi surat-surat pilihan yaitu dalam jilid 1 

terdapat surat Al-Fatihah dan surat Al-Baqarah dan membahas kosa kata 

yang susah dalam ayat tersebut lalu baru ditafsirkan. Tafsir ini dinamakan 

al-Tafsir al-Madrasi karena kitab tafsir tersebut diajarkan untuk kalangan 

sekolah madrasah sehingga disebut dengan Madrasi. 

Kitab Tafsir al-Tafsir al-Madrasi karya H. Oemar Bakry ini 

termasuk ke dalam kelompok tafsir yang menggunakan metode penafsiran 

ijmali, Hal ini berdasarkan penafsiran H. Oemar Bakry yang membahas 

                                                             
5 Nur hadi, “Tafsir Al-Qur’an al-Azhim Karya Raden Pengulu Tabshir al-Anam Karaton 

Kasunanan Surakarta (Studi Metode dan Corak Tafsir)”, Tesis, (Surakarta: IAIN SURAKARTA, 

2017), hal38-46. 
6 Abdul Syukur, “Mengenal Corak Tafsir Al-Qur’an”, El-Furqonia, Vol. 01, No. 01, 

Agustus 2015, hal 86. 



 

 

4 

 

ayat-ayat al-Qur’an secara ringkas dan global, agar pesan yang terkandung 

dalam ayat-ayat al-Qur’an dapat dipahami dengan mudah oleh umat Islam. 

kitab al-Tafsir al-Madrasi ini bercorak lughowi karena tafsir ini lebih 

kepada penafsiran yang dilakukan dengan kecenderungan  pendekatan 

dengan melalui analisa kebahasaan.7 

Pondok Pesantren Modern Daaru Ulil Al-Baab adalah salah satu 

pendidikan formal di bawah naungan Yayasan Daaru Ulil Al-Baab yang 

ada di desa Kedungkelor kecamatan Warureja kabupaten Tegal wilayah 

jawa tengah. Program pendidikan di Pondok Pesantren Modern Daaru Ulil 

Al-Baab adalah Tarbiyatul Mu’aliminal Islamiyyah (TMI), dengan lama 

pendidikan 6 tahun dari SMP-SMA. Pondok Pesantren Modern Daaru Ulil 

Al-Baab adalah salah satu pondok ala Gontor dan para pendirinya adalah 

dari alumni Pondok Pesantren Modern Gontor yang sangat terkenal 

dengan bahasa nya yang bagus dan sangat memperhatikan pentingnya 

bahasa yaitu bahasa Arab, bahasa Inggris dan bahasa Jepang. Terbukti 

bahwa setiap santri putra dan putri diberikan program wajib bahasa asing 

seperti bahasa Jepang dan sarana pendukung lainnya. Pentingnya bahasa 

itu juga agar santri putra atau putri itu tidak kesusahan dalam menangkap 

pelajaran yang ada di Pondok Pesantren Modern Daaru Ulil Al-Baab. 

Terdapat berbagai macam metode tafsir, karya tafsir dan metode 

yang cukup beragam tetapi di Pondok Pesantren Modern Daaru Ulil Al-

Baab memilih untuk menggunakan kitab tafsir al-Tafsir al-Madrasi karena 

                                                             
7 Hasil Wawancara Ustadz Imam Khuwaeli selaku Pengajar tafsir al-Tafsir al-Madrasi 

dan sekaligus pengasuh Pondok Pesantren Modern Daaru Ulil Al-Baab Kedungkelor Warureja 

Tegal pada hari sabtu tanggal 18 Januari 2020, pukul 09.00 WIB. 
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semua kitab atau buku-buku itu menginduk dari Pondok Pesantren Modern 

Gontor dan kitab tersebut memang untuk diajarkan di Pondok Pesantren 

Daaru Ulil Al-Baab karena isi kitab tersebut hanya surat-surat pilihan saja, 

serta kosakata nya tidak begitu sulit sehingga santri dapat dengan mudah 

mengetahui maknanya beserta tafsirannya. 

Kitab Tafsir al-Tafsir al-Madrasi itu sudah mulai diajarkan pada 

awal waktu Pondok Pesantren Modern Daaru Ulil Al-Baab berdiri pada 

tahun 1996. Kitab al-Tafsir al-Madrasi tersebut diajarkan pada santri-

santri saat sekolah yang dilaksanakan setiap Rabu pagi sekitar jam 09.00-

10.30. dari kitab al-Tafsir al-Madrasi yang diajarkan itu mempunyai 

tujuan memberikan pemahaman atau penafsiran dari isi kandungan Al-

Qur’an agar santri-santri memahami bahwa tafsir al-Qur’an itu juga 

penting untuk dikaji. 

Dari latar belakang tersebut penulis ingin lebih lanjut mengetahui 

tentang bagaimana metode penyajian tafsir dan corak tafsir kitab al-Tafsir 

al-Madrasi dan bagaimana kontent atau isi dari kitab al-Tafsir al-Madrasi. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka dapat diambil 

pokok-pokok rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana metode penyajian tafsir dan corak tafsir dalam kitab tafsir 

al-Tafsir al-Madrasi? 

2. Bagaimana kontent atau isi dalam kitab al-Tafsir al-Madrasi? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

a. Tujuan penelitian 

Dari rumusan masalah diatas, tujuan penulis meneliti hal tersebut 

yaitu: 

1. Untuk mengetahui metode penyajian tafsir dan corak tafsir dalam 

kitab al-Tafsir al-Madrasi. 

2. Untuk mengetahui konten atau isi dalam kitab al-Tafsir al-

Madrasi. 

b. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini, diharapkan dapat memberikan sumbangsih 

khasanah ke-ilmuan di dalam studi al-Qur’an terutama dibidang 

kajian tafsir serta sebagai bahan referensi atau rujukan dan 

tambahan pustaka Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. 

2. Secara praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam 

memahami dan meningkatkan kesadaran masyarakat dalam 

berinteraksi dengan al-Qur’an dan khususnya bagi santri Pondok 

Pesantren Modern Daaru Ulil Al-Baab Tegal dalam 

pemahamannya terhadap al-Qur’an dan dalam belajar kitab al-

Tafsir al-Madrasi. 
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D. Tinjauan Pustaka 

Berkaitan dengan penelitian ini, penulis telah melakukan pra-

penelitian terhadap literatur yang sudah ada. Hal ini dilakukan untuk 

mengetahui sejauh mana peneliti dan para peneliti sebelumnya dalam 

mengkaji Al-Qur’an. 

Pertama, Skripsi yang di tulis oleh Muhammad Khoiril Anam 

Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, mahasiswa IAIN Pekalongan tahun 

2014, yang berjudul “Kajian Tafsir Al-Qur’an di Pondok Pesantren Salaf 

(Studi Kritis di Pondok Pesantren Raudhatul Muhibbin Kradenan 

Pekalongan Selatan)”. Dalam penelitian ini termasuk kategori penelitian 

lapangan sehingga jenis penelitian yang dipakai adalah kualitatif dengan 

pendekatan tafsir.  

Dalam pengajian tersebut menggunakan kitab Tafsir Jalalain dan 

menggunakan metode sorogan dalam pengajian kitab tafsir tersebut. 

Dalam penelitian ini diperoleh proses pengajian tafsir al-Qur’an di Pondok 

Pesantren Roudhotul Muhibbin Kradenan yang terdiri satu bagian pokok 

yakni : penjelasan materi. Penjelasan materi terbagi menjadi 3 tahap, yakni 

tahap pertama, pengasuh membacakan ayat-ayat al-Qur’an yang akan 

dibahas, tahap kedua pengasuh memberikan makna kata demi kata pada 

ayat-ayat tersebut dan tahap ketiga pengasuh menjelaskan tafsir dari ayat-

ayat tersebut. Juga diperoleh sebuah pemahaman tentang kajian tafsir di 

Pondok Pesantren Raudhotul Muhibbin Kradenan didalam pengajian tafsir 

yang dilakukan baik dalam segi model atau metode, materi yang ada masih 
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perlu adanya perbaikan yang menuju kepada keseriusan mengkaji al-

Qur’an yakni adanya materi yang berkaitan dengan al-Qur’an supaya 

dasar-dasar dari ulumul qur’an dapat diketahui oleh para santri dan jam’ah 

sebelum langsung masuk ke kajian tafsirnya.8 

Dari penelusuran diatas dapat disimpulkan bahwa perbedaan dengan 

penelitian saya yaitu penelitian saya mencoba untuk mendeskripsikan 

metode tafsir dan corak tafsir di dalam kitab tafsir al-Tafsir al-Madrasi. 

Disamping itu penelitian saya juga berupaya mengetahui bagaimana 

konten atau isi dalam kitab al-Tafsir al-Madrasi. Sedangkan persamaan 

penelitian saya dengan skripsi di atas yaitu mengkaji tafsir yang ada di 

Pondok Pesantren. 

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Zyaul Haqqi fakultas Ushuluddin dan 

Filsafat, mahasiswa Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darusalam  

Banda Aceh tahun 2017, yang berjudul “Pembelajaran Tafsir di 

Pesantren Ummul Ayman Samalanga”. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa pola pembelajaran tafsir di Pesantren Ummul Ayman ini 

dilaksanakan sesuai dengan cara santri dalam menerima rangsangan 

belajar berdasarkan pendekatan-pendekatan belajar secara terpadu dan 

terpisah. Metode yang digunakan yaitu dengan memakai metode belajar 

seperti metode tanya jawab, pengulangan dan demonstrasi.  

Sedang pemahaman santri terhadap materi tafsir terbatas pada satu 

kitab tafsir saja yaitu tafsir jalalain dan pemahaman mereka dalam 

                                                             
8 Muhammad Khoiril Anam, “Kajian Tafsir Al-Qur’an di Pondok Pesantren Salaf (Studi 

Kritis di Pomdok Pesantren Raudhatul Muhibbin Kradenan Pekalongan Selatan)”, Skripsi, 

(Pekalongan: IAIN Pekalongan, 2014). 
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mempelajari tafsir itu bagus, dengan maksud ia bisa memahami tafsir 

sesuai dengan apa yang diajarkan dan sanggup untuk membaca sendiri 

untuk memahami berdasarkan teks tafsir. Sedang tantangan bagi santri dan 

guru yang mengajar tidak begitu menyulitkan yang terjadi ketika proses 

pembelajaran namun kebiasaan lain yaitu ketika sedang menjelaskan ayat-

ayat yang menceritakan peristiwa masa lalu mereka sering terlena dan 

kadang-kadang terjadi pembahasan yang panjang lebar di luar topik. 

Tantangan yang lain yaitu sebagian santri kurang menguasai qowaid tafsir 

karena pembelajaran hanya terfokus pada teks kitab tafsir jalalain, 

terjemahan dan pemahaman yang dijelaskan.9 

Dari penelusuran diatas dapat disimpulkan bahwa perbedaan dengan 

penelitian saya yaitu penelitian saya mencoba untuk mendeskripsikan 

metode tafsir dan corak tafsir di dalam kitab tafsir al-Tafsir al-Madrasi. 

Disamping itu penelitian saya juga berupaya mengetahui bagaimana 

konten atau isi dalam kitab al-Tafsir al-Madrasi. Sedangkan persamaan 

penelitian saya dengan skripsi di atas yaitu mengkaji tafsir yang ada di 

Pondok Pesantren namun kitab yang digunakan berbeda. 

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Mega Nur Fadhilah fakultas 

Ushuluddin, mahasiswi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah 

Jakarta tahun 2019. Yang berjudul “Pengajian Tafsir di Masyarakat (Studi 

Kasus Masjid Jami’ Al-Muhatarom Jakarta Utara)”. Hasil dari penelitian 

ini adalah bahwa pengajian tafsir Masjid Jami’ Al-Muhtarom dilaksanakan 

                                                             
9 Zyaul Haqqi, “Pembelajaran Tafsir di Pesantren Ummul Ayman Samalanga”, Skripsi, 

(Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2017). 
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setiap hari ahad pekan kedua dan keempat setelah shalat subuh 

berjama’ah, yang dipimpin oleh Ustadz Ashif Munawar selaku ustadz 

yang menyampaikan materi pengajian. Kitab yang digunakan dalam 

menyampaikan materi adalah kitab Tafsir Jalalain dan Aysarut Tafasir. 

Jama’ah secara keseluruhan merespon baik adanya pengajian tafsir, 

mereka merasa terbantu dengan adanya pengajian tafsir tersebut karena 

pengetahuan dan keimanan mereka menjadi bertambah bahkan bisa 

mengamalkan sebagaian isi materi dari pengajian tafsir tersebut sekalipun 

mereka datang dengan motivasi yang berbeda-beda.10 

Dari penelusuran diatas dapat disimpulkan bahwa perbedaan dengan 

penelitian saya yaitu penelitian saya mencoba untuk mendeskripsikan 

metode tafsir dan corak tafsir di dalam kitab tafsir al-Tafsir al-Madrasi. 

Disamping itu penelitian saya juga berupaya mengetahui bagaimana 

konten atau isi dalam kitab al-Tafsir al-Madrasi. Sedangkan persamaan 

penelitian saya dengan skripsi di atas yaitu mengkaji kitab tafsir yang 

mana kitab tafsir yang digunakan berbeda dengan penelitian saya.. 

Keempat, skripsi yang ditulis oleh Muhammad Irfan Chalimy fakultas 

Tarbiyah, mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

tahun 2008 yang berjudul “Pengajian Tafsir Al-Qur’an di Pondok 

Pesantren Al-Furqon Sanden Bantul Yogyakarta (Kajian Terhadap 

Metode Pembelajaran)”. Hasil penelitian disini proses pembelajaran tafsir 

Al-Qur’an di Pondok Pesantren al-Furqon Sanden terdiri dari dua bagian 

                                                             
10 Mega Nur Fadhilah, “Pengajian Tafsir di Masyarakat (Studi Kasus Masjid Jami’ Al-

Muhtarom Jakarta Utara)”, Skripsi, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2019). 
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pokok, yakni penjelasan materi dan menanggapi respon jama’ah. Pada 

bagian penjelasan materi terbagi menjadi empat tahap yaitu: pertama, 

pengasuh membacakan ayat-ayat al-Qur’an yang akan dibahas, kedua 

pengasuh menuntun jama’ah untuk membaca ayat-ayat tersebut sepenggal 

demi sepenggal, ketiga pengasuh memberikan penjelasan tentang 

penafsiran ayat-ayat tersebut. Dalam penyampaian materi, pengasuh 

menggunakan metode pembelajaran metode ceramah, metode demonstrasi, 

metode tanya jawab, metode diskusi, metode Bil mitsal/Analog, metode 

bandongan, metode repetisi, dan metode bil hal/keteladanan. Sedang faktor 

pendukung penerapan metode pembelajaran tersebut adalah kuatnya 

karisma pengasuh di mata jama’ah, pengasuh mampu mengolah kata serta 

mampu mengenali karakter dan latar belakang jama’ah dengan baik, 

penataan forum yang sudah cukup baik. Sedang faktor penghambatnya 

adalah tingkat heterogenitas jam’ah yang tinggi, jama’ah yang 

menggunakan media pembelajaran seperti kitab dan buku catatan masih 

sedikit, dan keberanian jama’ah untuk mengemukakan pendapat/bertanya 

untuk merespon materi masih rendah.11 

Dari penelusuran diatas dapat disimpulkan bahwa perbedaan dengan 

penelitian saya yaitu penelitian saya mencoba untuk mendeskripsikan 

metode tafsir dan corak tafsir di dalam kitab tafsir al-Tafsir al-Madrasi. 

Disamping itu penelitian saya juga berupaya mengetahui bagaimana 

konten atau isi dalam kitab al-Tafsir al-Madrasi. Sedangkan persamaan 

                                                             
11 Muhammad Irfan Chalimy, “Pengajian Tafsir Al-Qur’an di Pondok Pesantren Al-

Furqon Sanden Bantul Yogyakarta (Kajian Terhadap Metode Pembelajaran)”, Skripsi, 

(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008). 
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penelitian saya dengan skripsi di atas yaitu mengkaji tafsir yang ada di 

Pondok Pesantren namun kitab tafsir yang digunakan berbeda. 

Kelima, skripsi yang ditulis oleh Sri Adekayanti fakultas Ushuluddin, 

mahasiswi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2007, yang berjudul 

“Metodologi Penafsiran Oemar Bakry (Studi Kitab Tafsir Rahmat)”. 

Dapat di simpulkan bahwa kitab Tafsir Rahmat ini termasuk dalam 

kelompok muffasir individu. Bentuk penulisan dalam kitab Tafsir Rahmat 

menggunakan bentuk penulisan non ilmiah yang didalamnya tidak 

mensyaratkan menggunakan footnote, endnote, dan catatan perut.12 

Dari penelusuran diatas dapat disimpulkan bahwa perbedaan dengan 

penelitian saya yaitu penelitian saya mencoba untuk mendeskripsikan 

metode tafsir dan corak tafsir di dalam kitab tafsir al-Tafsir al-Madrasi. 

Disamping itu penelitian saya juga berupaya mengetahui bagaimana 

konten atau isi dalam kitab al-Tafsir al-Madrasi. Sedangkan persamaan 

penelitian saya dengan skripsi di atas yaitu mengkaji kitab tafsir yang 

ditulis oleh H. Oemar Bakry namun berbeda kitab, penelitian diatas 

menggunakan kitab Tafsir Rahmat sedangkan penelitian saya 

menggunakan kitab Tafsir al-Tafsir al-Madrasi. 

Keenam, skripsi yang ditulis oleh Nisva Dwi Riyanti fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan mahasiswi IAIN Pekalongan tahun 2019, 

yang berjudul “Pendidikan Karakter Dalam Kegiatan Pidato di Pondok 

Pesantren Modern Daaru Ulil Al-Baab Kabupaten Tegal”. Hasil dari 

                                                             
12 Sri Adekayanti, “Metodologi Penafsiran Oemar Bakry (Studi Kitab Tafsir Rahmat)”, 

Skripsi, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007). 
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penelitian nya adalah pendidikan karakter yang terkandung yaitu karakter 

kepercayaan diri, karakter kreatif, karakter disiplin, dan karakter tanggung 

jawab.13 

Dari penelusuran diatas dapat disimpulkan bahwa perbedaan dengan 

penelitian saya yaitu penelitian saya mencoba untuk mendeskripsikan 

metode tafsir dan corak tafsir di dalam kitab tafsir al-Tafsir al-Madrasi. 

Disamping itu penelitian saya juga berupaya mengetahui bagaimana 

konten atau isi dalam kitab al-Tafsir al-Madrasi. Sedangkan persamaan 

penelitian saya dengan skripsi di atas yaitu tempat penelitian yang 

dilakukan sama yaitu di Pondok Pesantren Modern Daaru Ulil al-Baab. 

Ketujuh, skripsi yang ditulis oleh Ni’mah Kurnia fakultas Tarbiyah 

mahasiswi UIN Sunan Kalijaga tahun 2009. Yang berjudul “Problematika 

Bi’ah Lugawiyah di Asrama Putri Pondok Pesantren Modern Daaru Ulil 

Al-Baab Tegal Jawa Tengah”. Hasil penelitian menunjukan pelaksanaan 

kegiatan kebahasaan dalam pembentukan bi’ah lugawiyah yaitu 

pemberlakuan wajib bahasa bagi semua santri di pondok, muhadharah, 

muhadatsah, mufrodat, pelayan konsultasi bahasa, amaliyah tadris, ujian 

syafahi atau ujian lisan.14 

Dari penelusuran diatas dapat disimpulkan bahwa perbedaan dengan 

penelitian saya yaitu penelitian saya mencoba untuk mendeskripsikan 

metode tafsir dan corak tafsir di dalam kitab tafsir al-Tafsir al-Madrasi. 

                                                             
13 Nisva Dwi Riyanti, “Pendidikan Karakter Dalam Kegiatan Pidato di Pondok Pesantren 

Modern Daaru Ulil Al-Baab Kabupaten Tegal”, Skripsi, (Pekalongan: IAIN Pekalongan, 2019). 
14 Ni’mah Kurnia, “Problematika Bi’ah Lugawiyah di Asrama Putri Pondok Pesantren 

Modern Daaru Ulil Al-Baab Tegal Jawa Tengah”, Skripsi, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2009). 
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Disamping itu penelitian saya juga berupaya mengetahui bagaimana 

konten atau isi dalam kitab al-Tafsir al-Madrasi. Sedangkan persamaan 

penelitian saya dengan skripsi di atas yaitu tempat penelitian yang 

dilakukan sama yaitu di Pondok Pesantren Modern Daaru Ulil al-Baab. 

Kedelapan,skripsi yang ditulis oleh Maria Ulfa fakultas Tarbiyah 

mahasiswi IAIN Pekalongan tahun 2016, yang berjudul “Peran Pengasuh 

Pondok Pesanttren dalam Meningkatkan Disiplin Santri di Pondok 

Pesantren Modern Daaru Ulil Al-Baab Warureja Tegal”. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa pembinaan disiplin santri di Pondok Pesantren Modern 

Daaru Ulil Al-Baab Warureja Tegal adalah dengan tengko tata tertib, 

keteladanan dan sanksi. Sedangkan peran pengasuh pondok pesantren 

dalam meningkatkan disiplin santri yaitu mendidik, membimbing, 

mengawasi, memberi sanksi, dan memotivasi. Sementara faktor-faktor 

yang mempengaruhi disiplin santri yaitu sarana dan prasarana yang kurang 

memadai, lingkungan pondok yakni OPPM, perbedaan karakter santri dan 

pengaruh kemajuan IPTEK.15  

Dari penelusuran diatas dapat disimpulkan bahwa perbedaan dengan 

penelitian saya yaitu penelitian saya mencoba untuk mendeskripsikan 

metode tafsir dan corak tafsir di dalam kitab tafsir al-Tafsir al-Madrasi. 

Disamping itu penelitian saya juga berupaya mengetahui bagaimana 

konten atau isi dalam kitab al-Tafsir al-Madrasi. Sedangkan persamaan 

                                                             
15 Maria Ulfa, “Peran Pengasuh Pondok Pesantren dalam Meningkatkan Disiplin Santri di 

Pondok Pesantren Modern Daaru Ulil Al-Baab Warureja Tegal”, Skripsi,  (Pekalongan: IAIN 

Pekalongan, 2016). 
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penelitian saya dengan skripsi di atas yaitu tempat penelitian yang 

dilakukan sama yaitu di Pondok Pesantren Modern Daaru Ulil al-Baab. 

Dari penelurusan di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian penulis 

terkait “Studi Tafsir di Pondok Pesantren Modern Daaru Ulil Al-Baab 

Kedungkelor Warureja Tegal (Analisis Terhadap Kitab al-tafsir al-

Madrasi)” itu merupakan penelitian baru. Hal ini dapat diketahui 

meskipun banyak yang mengkaji tentang pengajian tafsir di pondok 

pesantren akan tetapi tafsir yang diteliti itu berbeda dan meskipun ada 

yang mengkaji metodologi tafsir namun berbeda objek. Di mana penelitian 

ini mencoba untuk mendeskripsikan metode tafsir dan corak tafsir dalam 

kitab al-Tafsir al-Madrasi di Pondok Pesantren Modern Daaru Ulil Al-

Baab Tegal. Disamping itu penelitian ini juga berupaya mengetahui 

bagaimana kontent atau isi dalam kitab tafsir al-Tafsir al-Madrasi. Maka 

dari itu, secara akademik penelitiaan ini memenuhi syarat untuk di teliti 

lebih lanjut. 

E. Kerangka Teori 

Kata tafsir diambil dari kata fassara yang berati menerangkan atau 

menjelaskan. Dalam kamus Umum Bahasa Indonesia disebutkan bahwa 

tafsir adalah keterangan atau penjelasan tentang ayat-ayat Al-Qur’an agar 

lebih mudah dipahami. Sedang tafsir menurut Az-Zarkasyi adalah ilmu 

yang digunakan untuk memahami dan menjelaskan makna-makna kitab 
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Allah yang diturunkan kepada Nabi-Nya Muhammad Saw serta 

menyimpulkan kandungan-kandungan hukum dan hikmahnya.16 

Tafsir adalah ilmu syari’at yang paling agung dan paling tinggi 

kedudukannya. Ia merupakan ilmu yang paling mulia objek pembahasan 

dan tujuannya sangat di butuhkan. Objek pembahasannya adalah 

Kalamullah yang merupakan sumber segala hikmah dan tambang segala 

keutamaan. Tujuan utamanya untuk dapat berpegang dengan kokoh dan 

mencapai kebahagiaan yang hakiki. Kebutuhan terhadapnya sangat 

mendesak karena segala kesempurnaan agama dan dunia haruslah sejalan 

dengan syara’, sedang kesejahteraan ini sangat tergantung pada 

pengetahuan tentang kitab Allah Swt.17 

Tafsir itu terdapat empat metode yaitu tahlili, ijmali, muqaran dan 

maudhu’i. Nah, dalam ke empat metode tersebut disini hanya fokus pada 

metode tafsir ijmali, Hal ini berdasarkan penafsiran H. Oemar Bakry yang 

membahas ayat-ayat al-Qur’an secara singkat dan global, agar pesan yang 

tersirat dalam ayat-ayat al-Qur’an dapat dipahami dengan mudah oleh 

umat Islam. Tafsir ijmali yaitu sebuah metode penafsiran yang mencoba 

menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an secara ringkas dan padat, tetapi 

mencakup (global). Metode ini juga mengulas setiap ayat al-Qur’an 

dengan sangat sederhana, tanpa ada upaya untuk memberikan pengkayaan 

dengan wawasan yang lain, sehingga pembahasan yang dilakukan hanya 

                                                             
16 Rosihon Anwar, “Ulumul Qur’an”, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2006), hal 211. 
17 Muhammad Irfan Chalimy, “Pengajian Tafsir Al-Qur’an di Pondok Pesantren Al-

Furqon Sanden Bantul Yogyakarta (Kajian Terhadap Metode Pembelajaran)”, Skripsi, 

(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008), hal 9. 
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menekankan pada pemahaman yang ringkas dan bersifat global. Dengan 

kata lain, metode tafsir ijmali menempatkan setiap ayat hanya sekedar 

ditafsirkan dan tidak diletakan sebagai obyek yang harus dianalisa secara 

tajam dan berwawasan luas sehingga masih menyisakan sesuatu yang 

dangkal, karena penyajian yang dilakukan tidak terlalu jauh dari gaya 

bahasa al-Qur’an, sehingga membaca tafsir yang dihasilkan dari metode 

ijmali layaknya membaca al-Qur’an. uraian yang singkat dan padat 

membuat tafsir dengan metode ijmali tidak jauh beda dengan ayat yang 

ditafsirkan.18   

Dalam tafsir terdapat berbagai macam corak-corak. Menurut 

Muhammad Husein al-Dhahabi bahwa setiap orang yang membaca kitab-

kitab tafsir dengan berbagai macam coraknya maka tidak akan memiliki 

keraguan bahwa segala hal yang berkaitan dengan kajian-kajian tafsir 

tersebut telah dibahas dan dirintis oleh mufasir-mufasir terdahulu. Adapun 

corak-coraknya sebagai berikut: 

1. Corak Lughawi 

Corak lughawi adalah penafsiran yang dilakukan dengan 

kecenderungan  pendekatan  melalui analisa kebahasaan. Tafsir model 

seperti ini biasanya banyak diwarnai dengan kupasan kata per kata, 

mulai dari asal dan bentuk kosakata, sampai pada kajian terkait 

gramatika, seperti tinjauan aspek nahwu, sorof, kemudian dilanjutkan 

                                                             
18 Akhmad Bazith, “Metodologi Tafsir “Al-Furqan Tafsir Qur’an” (Membaca Karya A. 

Hasan 1887-1958)”, Education and Learning Jurnal, Vol. 1, No. 1, Januari 2020, Hal. 27-28. 
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dengan qira’at. Tak jarang para Mufasir juga mencantumkan bait-bait 

syair sebagai landasan dan acuan. 

2. Corak filsafat 

Diantara pemicu munculnya keragaman penafsiran adalah 

perkembangan kebudayaan dan pengetahuan umat Islam. Bersamaan 

dengan itu pada masa khalifah Abbasiyah banyak digalakkan 

penerjemahan buku-buku asing kedalam bahasa Arab. Diantara buku-

buku yang diterjemahkan tersebut adalah buku-buku filsafat yang pada 

gilirannya dikonsumsi oleh umat Islam. 

3. Corak Ilmiah 

Corak ini muncul akibat kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Oleh karena itu muncul usaha-usaha penafsiran al-Qur’an 

yang sejalan dengan perkembangan ilmu yang terjadi. Disamping itu, 

al-Qur’an juga dianggap dan diyakini mendorong perkembangan ilmu 

pengetahuan. Al-Qur’an mendorong umat Islam untuk memerdekakan 

akal dari belenggu keraguan, melepaskan belenggu-belenggu berfikir, 

dan mendorongnya untuk mengamati fenomena alam.19 

4. Corak fiqh atau Hukum 

Corak ini akibat perkembangan ilmu Fiqh dan terbentuknya 

madzhab-madzhab fiqih dengan pembuktian kebenaan pendapatnya 

terhadap ayat-ayat hukum. 

  

                                                             
19 Kusroni, “Mengenal Ragam Pendekatan, Metode, dan Corak dalam Penafsiran Al-

Qur’an”, Jurnal Kaca Ushuluddin STAI AL-FITHRAH, Vol. 9, No. 1, Febuari 2019, hal 98. 
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5. Corak tasawuf 

Corak ini akibat kemajuan ilmu pengetahuan dan usaha muffasir 

memahami ayat-ayat al-Qur’an sejalan dengan perkembangan ilmu dan 

teknologi.20 

F. Metode Penelitian 

Sebagai karya ilmiah. Maka tidak bisa terlepas dari penggunaan 

metode, karena metode merupakan pedoman agar kegiatan penelitian 

terlaksana dengan sistematis.21 Dengan demikian, metode merupakan 

pijakan agar peneliti mencapai hasil maksimal. Maka dalam penulisan 

skripsi ini penulis menggunakan metode sebagai berikut:  

1. Jenis Penelitian 

Adapun jenis penelitian ini adalah kajian pustaka (library 

Research) artinya data-data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah 

buku-buku, kitab-kitab, majalah serta karya ilmiah lainnya yang 

berkaitan dengan tema.  

2. Pendekatan 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ilmu tafsir. 

Dengan melalui metode tersebut, memungkinkan peneliti untuk dapat 

mengetahui metode tafsir dan corak tafsir yang digunakan, peneliti 

juga dapat mengetahui konten atau isi dalam kitab tersebut. 

  

                                                             
20 Azis, “Metodologi Penelitian, Corak dan Pendekatan Tafsir al-Qur’an”, Jurnal 

Komunikasi dan Pendidikan Islam, Vol. 5, No. 1, Juni 2016, hal 16. 
21 Auton Bekker dan Ahmad Zubair, “Metode Peneltian Filsafat”,  (Yogyakarta: 

Kanisiun, 1999), hlm. 10. 
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3. Sumber Data 

a. Sumber Data Primer 

Data primer merupakan sumber data penelitian yang 

diperoleh secara langsung dari sumber aslinya (tidak melalui 

perantara). Sumber penelitian primer diperoleh para peneliti untuk 

menjawab penelitian.22 Sumber data primer yang dipakai dalam 

penelitian ini adalah sumber yang dijadikan acuan utama dalam hal 

ini adalah kitab al-Tafsir al-Madrasi karya H. Oemar Bakry. 

b.  Sumber Data Sekunder 

Data sekunder umumnya tidak dirancang secara spesifik 

untuk memenuhi kebutuhan penelitian tertentu. Seluruh atau 

sebagian data sekunder memungkinkan tidak sesuai dengan 

kebutuhan suatu penelitian.23 Sumber data yang diperoleh secara 

tidak langsung namun dipergunakan sebagai landasan teori, dalam 

hal ini data sekunder diperoleh dari dokumen-dokumen berupa 

sumber tertulis seperti kitab, artikel, majalah dan literatur yang 

berkaitan dengan kajian  kitab al-Tafsir al-Madrasi. 

G. Tekhnik Analisis Data 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini selanjutnya akan 

dianalisis dengan metode decriptive analysis, metode ini adalah 

menguraikan sekaligus menganalisis dengan menggunkan kedua cara itu 

                                                             
22 Jonathan Sarwono, “Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif”, (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2006), hal 16. 
23 Etta Mamang Sangadji, Sopia, “Metodologi Penelitian Pendekatan Praktis Dalam 

Peneltian”, (Yogyakarta: C.V ANDI OFFSET, 2010), Hlm. 172. 



 

 

21 

 

secara bersama-sama maka diharapkan objek dapat diberikan makna 

secara maksimal.24 Dalam metode deskriptif ini penulis memberikan suatu 

gambaran yang gamblang dan jelas mengenai kitab tafsir al-Tafsir al-

Madrasi secara menyeluruh. Dengan langkah awal pengumpulan data-data 

primer dan sekunder selanjutnya penulis dapat mengambil kesimpulan dari 

data-data yang telah diperoleh. 

H. Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan skirpsi ini terdiri dari lima bab. Masung-masing bab 

terdiri dari beberapa sub bab dengan sistematika sebagai berikut: 

Bab pertama, pendahuluan yang memuat latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, 

kerangka berfikir, metode penelitian dan sistematika penulisan. 

Bab kedua, menguraikan metode tafsir dan corak tafsir dalam kajian 

ulumul Qur’an, pembahasan ini dimaksudkan untuk mengetahui metode 

tafsir dan corak tafsir dalam kajian ulumul Qur’an.  

Bab ketiga, menguraikan riwayat hidup H.Oemar Bakry berkisar 

tentang biografi dan mengenal kitab al-Tafsir al-Madrasi, yang 

didalamnya terdapat latar belakang kehidupan H. Oemar Bakry dan 

pendidikan yang pernah ditempuh serta hasil karya-karyanya dan latar 

belakang penulisan dan tujuan penulisan kitab al-Tafsir al-Madrasi serta 

menguraikan konten atau isi dalam kitab al-Tafsir al-Madrasi. 

                                                             
24 Nyoman Khuta Ratna, “Metodologi Penelitian Kajian Budaya dan Ilmu Sosial 

Humaniora Pada Umumnya”, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hal 336. 
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Bab keempat, membahas tentang analisis kitab tafsir al-Tafsir al-

Madrasi yang didalamnya terdapat aspek penulisan kitab al-Tafsir al-

Madrasi dan konten atau isi didalam kitab al-Tafsir al-Madrasi. 

Bab kelima, penutup yang berisi tentang kesimpulan, saran-saran dan 

penutup dan untuk melengkapi skripsi serta sebagai bukti penelitian, 

peneliti mencantumkan lampiran-lampiran.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari uraian pembahasan skripsi ini mak dapat dismpulkan:  

Pertama, metode penyajian kitab tafsir al-Tafsir al-Madrasi yang 

ditulis H.Oemar Bakry dalam menafsirkan yaitu mengggunakan metode 

penafsiran ijmali, Hal ini berdasarkan penafsiran H. Oemar Bakry yang 

membahas ayat-ayat al-Qur’an secara singkat dan global, agar pesan yang 

tersirat dalam ayat-ayat al-Qur’an dapat dipahami dengan mudah oleh 

umat Islam. Metode Ijmali adalah menafsirkan al-Qur’an dengan singkat 

dan global, yaitu penjelasannya tanpa menggunakan uraian atau penjelasan 

yang panjang lebar, dan kadang menjelaskan kosakatanya saja. Corak 

tafsir yang digunakan dalam menafsirkan kitab Al-Tafsir Al-Madrasi ini 

yaitu menggunakan corak Tafsir lughowi, yaitu sebuah tafsir yang yang 

cenderung kepada bidang bahasa. Hal ini berdasarkan H Oemar Bakry 

yang lebih kepada penafsiran yang dilakukan dengan kecenderungan  

pendekatan  melalui analisa kebahasaan. 

Kedua, konten atau isi kitab terdiri dari aspek penafsiran yaitu gaya 

bahasa penulisan kitab al-Tafsir al-Madrasi ini termasuk kedalam gaya 

bahasa yang popular karena dengan membaca karya tafsir yang ditulis 

dengan gaya bahasa yang popular memang ringan dan mudah untuk 

dipahami, bentuk penulisan kitab al-Tafsir al-Madrasi termasuk kedalam 

bentuk penulisan non ilmiah. Yang mana dalam bentuk penulisan tasfsir 
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kitab al-Tafsir al-Madrasi ini tidak menggunakan endnote, footnote atau 

catatan perut, sifat mufasir termasuk kedalam mufasir individu yaitu 

Istilah ini menunjukan bahwa suatu karya tafsir ini ditulis oleh satu orang 

saja, sumber rujukan yang digunakan dalam kitab al-Tafsir al-Madrasi ini 

sebagian besar isi didalam kitab ini adalah ijtihad dari H. Oemar Bakry 

sendiri dengan berpedoman pada tafsir-tafsir yang telah ada dengan 

memaparkan nahwu sorof dan metode-metode yang telah beliau gunakan 

sendiri. Sedangkan, isi atau content dari kitab tafsir al-Tafsir al-Madrasi 

juz 1 terdapat dua surat yaitu surat Al-Fatihah dari ayat 1-7 dan Surat Al-

Baqarah ayat 1-62. Sedangkan dalam juz 2 terdapat penafsiran surat al-

Baqarah ayat 64-252.  Didalam tafsir ini terdapat  penafsiran perkata dan 

penafsiran perayat. Penafsiran perkata itu hanya dipilih kosakata yang 

susah saja sedangkan penafsiran perayat di tasfirkan keseluruhan ayatnya 

atau di tafsirkan secara global. Didalam penafsirannya beliau juga 

mencantumkan nahwu sorof agar lebih memudahkan orang-orang dalam 

memahami kitab tafsir khususnya bagi kalangan santri atau madrasah. 

B. Saran-saran 

1. Upaya dalam memamahami Al-Qur’an dengan berbagai metode dan 

coraknya, adalah sangat diperlukan mengingat Al-Qur’an itu sebagai 

kitab suci nan mulia yang kebenarannya akan selalu relevan sepanjang 

masa dan tidak ada keragu-raguan didalamnya. 

2. Kitab al-Tafsir al-Madrasi ini, buah tangan dari H. Oemar Bakry 

merupakan pembuka akal bagi para ilmuan untuk menggunakan Al-
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Qur’an sebagai referensi yang kebenarannya akan selalu relevan, 

sehingga para ilmuan yang pandai menggali Al-Qur’an akan lebih 

cepat menemukan penemuan-penemuan yang baru untuk kemajuan 

ilmu sains dan teknologi. 

C. Penutup 

Dengan mengucapkan Alhamdulillah, penulis bersyukur kepada 

Allah SWT, atas rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini. Penulis sangat menyadari, mungkin dalam 

skripsi ini masih banyak terdapat kekurangan dan kekeliruan, baik yang 

disengaja atau tidak. Dengan demikian, secara terbuka penulis menerima 

saran dan kritik demi perbaikan dan penyempurnaan untuk lebih baik lagi. 

Semoga karya ini memberikan sumbangan bagi pemahaman penafsiran 

Al-Qur’an, serta membawa manfaat khusunya bagi pribadi dan umumnya 

bagi para pembaca. Amiin 
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